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L
Masalah [l yang [ kawasan jalan Demak

I  Berdasarkan data tahun 2020, gaangan air di wilayah
tersebut memiliki durasi 48 menit dengan kedalaman hingga 22 cm._
I surabaya telah melakukan redisain saluran

drainase pada pertengahan tahun 2022. Namun, setelah konstruksi selesai, perlu dievaluasi
kembali. Hal ini disebabkan oleh disproporsionalitas dimensi saluran yang telah dibangun
dengan kebutuhan aktual. Saluran yang terlalu besar dapat menyebabkan berbagai masalah,
seperti pemborosan sumber daya, biaya konstruksi yang tinggi,dan dampak lingkungan yang
negatif. Oleh karena itu, penting dilakukan review desain pada saluran drainase untuk
mengevaluasi pembangunan yang telah dilakukan, sehingga saluran tersebut dapat
disesuaikan dengan kebutuhan untuk menampung debit air yang ada di area jalan Deggak.
Pada penelitian ini, rencana curah hujan yang digunakan adalah selama periode ulang

I menggunakan = 118 [
yang direncanakan dihitung [N menggunakan [ N NEGBREEE
untuk saluran tersier - 1,404 m3/-. yang direncanakan -

ada yang - menggunakan rumus
I Hasil evaluasi menunj n bahwa debit saluran (Qs) baru sebesar 4,88 m3/detik
terlalau besar dalam menanmpung

1404 - Dimensi saluran -
telah dibangun yaitu 180/210 cm.

I ususalan dengan menggunakan debit saluran sebesar 2 462 m3/detik dengan dimensi
saluran yang seharusnya 150/150 cm. Saluran tersebut menggunakan pracetak saluran U-
ditch. Dengan langkah evaluasi ini seharusnya pemerintah kota dapat menghemat anggaran
dalam pembangunan saluran drainase di jalan Demak Surabaya sebesar Rp. 1.554.088.800.

Kata Kunci : Review Design Saluran, Saluran Tersier Jalan Demak
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Abstrak
hﬂoodfng I Demak road [l is one W the issues

that needs serious attention. Based on 2020 data, puddles in the region have a duration of
48 minutes with a depth of up to 22 em. Therefore, the Surabaya City Regional Dew

Planning Agency has redacted the drainage chang@l in mid-2022. However,
construction [ completed, || needs [ reevaluated. disproportionality [l
B dimensions of the [ that has been built with actual needs. Too large channels can

cause various problems, @ch as wastage of resources, high construction costs, and negative
important W review [l design |

environmental impacts.

B o cvaluate onstruction that has been carried out, so that the channel can be
adjusted to the needs Demak road - In this

study, the rainfall plan used

s during the five-year anniversary period (R5) using the
Gumbell Method of RS = ush ptanmdq
I using a W-year reser [N of 1404 m3]s.
planned [N vill be E—
s formula. B evaluation [ ew channel discharge
(Os) of 4.88 m3 / second was too large in storing flood dfscharg:‘.404 ]
that has been built are 180/210 cm. Therefore, an evaluation of
the replanning of the intestinal tract was carried out using a channel discharge of 2.462 m3
/ second with a channel dimension that should be 150/150 cm. The channel uses precast U-
ditch channels. With this evaluation step, the city government should be able to save the
budget in the construction of drainage canals on Demak street Surabaya by Rp.
1,554,088,800.

Keywords : Channel Design Review, Tertiary Channel Demak Road
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I

Lokasi Il Demak yang terletak [ll Desa Gundih Kecamatan Bubutan merupakan
kawasan krusial di Surabaya yang memiliki arti cukup penting. Desa Gundih berpenduduk
36.369 individu per kilometer persegi dan memiliki luas lahan 0,85 km?2. Seiring dengan
berkembangnya kawasan pemukiman dan fasilitas penunjang lainnya, Kecamatan Gundih
mengalami peningkatan jumlah penduduk yang cukup signifikan. Sayangnya, perluasan
tersebut tidak disertai dengan infrastruktur drainase yang tangguh.

Untuk mengurangi potensi genangan atau banjir, pemasangan saluran drainase menjadi
salah satu upaya yang perlu dilakukan. Namun demikian, saluran-saluran drainase di sekitar
Jalan Demak saat ini mengalami penurunan kondisi sehingga menghambat kemampuan
saluran-saluran tersebut dalam menangani air limpasan secara efisien dan mengakibatkan
terbentuknya kolam-kolam. Berdasarkan survei yang dilakukan Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kgta Surabaya, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya genangan

di kawasan ini adalah:

. dimensi [ masuk yang kurang optimal, dan

I Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Kota Surabaya telah melakukan Redisain saluran drainase dengan pada pertengahan
tahun 2022, dan pembangunan rampung pada ir tahun 2022, yaitu dengan mengganti
saluran drainase lama yang memiliki dimensi O,L,S 2.1 B Namun
pembangunan yang di lakukan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Surabaya perlu dilakukan Review desain dimensi, karena saluran yang telah dibangun
memiliki dimensi yang tidak porposional dengan kebutuhan yang sebenarnya. Saluran yang
terlalu besar dapat meyebabkan masalah, seperti pemborosan sumber daya, biaya konstruksi
yang tinggi, dan dampak lingkungan yang negatif. Perlu dilakukan evaluasi ulang terhadap
karakteristik hidrologi daerah dan mempertimbangkan faktor-faktor seperti curah hujan
maksimum, luas lahan yang harus ditangani, dan debit air yang diharapkan. Dengan

demikian, desain saluran drainase dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang sebenarnya,

efisien dalam penggunaan sumber daya, dan sesuai dengan tata ruang yang ada.




Wilayah Demak sering kali dilanda banjir apa bilgcurah hujan cukup tinggi dengan luas
genangan mencapai 18,28 ha, tingginya mencapai 28h ored |
50 _, selain mengganggu berbagai aktivitas masyarakat dan kehidupan

perkotaan serta mengganggu kenyamanan lingkungan (terutama pasca banjir), keberadaan

genangan air dan kelebihan air permukaan juga meningkatkan risiko penularan penyakit.

1.2 Identifikasi Masalah

Santri memadati sepanjang Jalan Demak di Desa Gundih yang terletak di bagian utara
Kota Surabaya. Wilayah ini sering mengalami genangan air dan genangan akibat kapasitas
saluran yang tidak memadai. Akibat curah hujan sedang, tidak memadainya sistem drainase
menyebabkan genangan air menumpuk dan meluap ke jalan raya Demak. Curah hujan dalam
jumlah besar dan berkepanjangan, seperti dilansir Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga
Surabaya, berpotensi menimbulkan banjir pemukiman. Kedalaman banjir pada tahun 2019
tercatat 20 sentimeter dengan durasi perkiraan 54,66 menit dan luas cakupan 14,03 hektare.
Kedalaman tersebut meningkat sekitar 48 menit menjadi 22 sentimeter pada tahun 2020,
sehingga berdampak pada luas permukaan sebesar 16,39 hektar. Kesehatan dan aktivitas
sehari-hari masyarakat setempat terkena dampak signifikan dari insiden ini. Selain itu,
kemacetan lalu lintas yang besar dan gangguan di wilayah lain dapat terjadi jika curah hujan
turun selama jam kerja. Mengingat hambatan-hambatan ini, penting untuk melakukan

penyelidikan mendalam pada bidang tertentu.

Tabel 1.1 Data Genangan Wilayah Pemukiman Jalan Demak Surabaya

mlai:ﬁ::n 2019 2020 2021

Luas (Ha) 14,03 16,39 18,28
Kedalaman(cm) 20 22 28
Lama (menit) 54,66 48 50

Sumber : Dinas PU Bina Marga Pamutusan Surabaya, 2021
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